PU SL فصل في‎ 


PASAL 
TANTANG PERKARA 
YANG MEMBATALKAN SHOLAT 


KEL) Gals ka ( OREG BL Uli, G3 GA JL 
HAN وا‎ plih فيه ) أي‎ 3 y GG W شَء‎ Spa 
مِن غير‎ CE ) كيز‎ JRG ( agin NS بوسواس قهري في الصّلاةٍ‎ 
) حال كؤنه‎ SA ولَمْ‎ Ab JAS عَم‎ jan SA إن‎ GIGT pia 
كَحَطْوئيْن وإن‎ JI Silam LN Jt) SA غَيْرٍ شِدَةٍ‎ GUE (Ah 
STan ja Saga LE aab َعَم َو‎ na, GO حَيث‎ EA 
الْمَحْمُوْعِ ( وَلَوْ)‎ US ab رَكْعَةٍ‎ JS AI OSS بأن‎ ad وَحَدُ‎ 
he ( مُضْعَاتٍ و‎ (SIS SI ) سوا‎ JSI jd کان‎ 
Wa وو‎ SU del AEG HA خطوةٍ‎ jan كانت‎ ON (NG 
Gaa JS Ob oné UNI Ja وَهِي هنا تقل‎ Al الْخاء‎ gali Fa, 
S في شرج الْمِنْهَاجٍ‎ Bb EA US jasa AF, si 
IA E مَعَ‎ Jeg تقل‎ ajin IE ِي جرم به في شرح‎ 
اعاب فَحَطْوكَانٍ يلا فراع ولو‎ IE ِل كلا‎ op L ihs Aj مُحَادَاتِهًا‎ 


Sig َم‎ op Blu Jag an كير َا‎ jab yag شك‎ 


(Sholat fardlu ataupun sunah hukumnya menjadi 
batal ) , bukan puasa dan i'tikaf ' dengan sebab: 
(1. Berniat memutusnya) atau 
menggantungkannya dengan hasilnya sesuatu 
walaupun sesuatu tersebut mustahil terjadi secara 
adatnya.' (2. Bimbang dalam memutus sholat 
) Tidak masalah dengan sebab was-was yang 
memaksa hati didalam sholat seperti iman dan 
selainnya. ) 3. Melakukan pekerjaan yang 
banyak ) secara yakin dari selain jenis pekerjaan 
sholat, jika hal tersebut dilakukan oleh seseorang 
yang mengetahui keharamannya atau dari orang 
bodoh yang tidak ditolelir” serta pekerjaan 
tersebut  (sambung-menyambung ( secara 
umumnya selain keadaan syidatul khauf dan 
sholat sunah dalam perjalanan. Berbeda bila 
pekerjaan tersebut hanya sedikit seperti dua 
langkah walaupun dengan langkah yang lebar 
sekira tidak meloncat, dan seperti dua pukulan. 
Benar tidak batal namun jikalau seseorang 
berniat melakukan tiga gerakan yang berturut - 
turut lantas ia melakukan satu saja atau ia 


1 Tidak batal puasa dan Ttikaf dengan niat memutusnya. Ianah Thlibin juz 
1 Hal. 247 Darl Fikr 

2 Seperti terbang kelangit , tidak memotongnya pisau dan lain sebagainya. 
Berbeda dengan perkara yang mustahil secara akal seperti menyatunya 
dua hal yang bertentangan maka tidak batal dengan menggantung kan 
terjadinya hal tersebut. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 247 Darl Fikr 

3 Maka sholatnya batal seketika , maksud dari bimbang adalah terjadinya 
keraguan yang yang menghilangkan kemantapan niat. Ianah Thlibin juz 1 
Hal. 247 Darl Fikr 

4 Yakni dari orang - orang yang hidup diantara para ulama dan telah lama 
masuk dalam islam. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 248 Darl Fikr 


bergegas melakukannya maka sholatnya batal. 
Berbeda pula dengan pekerjaan banyak yang 
terpisah-pisah sekira setiap pekerjaan dianggap 
telah terpisah dengan sebelumnnya. Sedangkan 
batasan imam Baghawie yang menyatakan 
bahwa pekerjaan banyak adalah sekira diantara 
setiap pekerjaan kadar sholat satu rakaat adalah 
pendapat yang lemah seperti yang tertuang 
dalam kitab majmu'. ( Walaupun ) pekerjaan 
banyak tersebut karena ( lupa ). Pekerjaan 
banyak itu seperti ( tiga ) kali kecapan 
mengunyah , (tiga langkah yang berturut-turut ) 
walaupun dengan kadar langkah yang diampuni, 
dan seperti menggerakkan kepala dan kedua 
tangan walaupun bersamaan.” Lafadz 33481 
dengan membaca fatkah kha nya adalah masdar 
marrah yang berarti sekali dan dalam bab ini 
memilki makna memindah kaki depan atau 
selainya . Jika kaki yang lain juga ikut dipindah 
walaupun tidak bergantian maka dihitung dua 
langkah seperti yang menjadi pedoman oleh guru 
kita dalam syarh minhaj namun kepususan guru 
kita dalam syah irsyad dan selainya adalah 
bahwa memindah kaki besertaan kaki yang lain 
sampai sejajar dengan terus menerus dihitung 
satu langkah saja. Jika keduanya dipindah 
secara bergantian maka dihitung dua langkah 
tanpa ada perselisihan ulama. Jika seseorang 
5 Namun imam Jamal Ramlie mengatakan bahwa gerakan yang dianjurkan 


seperti mengangkat tangan dalam sholat id hukumnya tidak 
membatalkan. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 249 Darl Fikr 


ragu didalam sebuah pekerjaan apakah sedikit 
atau banyak maka tidaklah membatalkan . Batal 
sholat dengan melompat walaupun tidak 
berbilang.’ 


(لا ) تبطل S Pa)‏ حَفِيفةٍ ) O‏ كثرت وتوالت بل (SAS)‏ 
of. So ranura ofh a na wi‏ ره of An of‏ 
ea‏ اصاع ) في حك او سحا عع رر E‏ حفن ) وغ أو 


- ےت 


- g7 2 فز‎ o Ss a لل‎ ak p of WA 
أن‎ eng U المستقرَةٍ كالأصابع‎ Wa) تابعة‎ GU PUN ذكر أو‎ 
3 A a pra £ TR ه‎ 7 00... 0 Ps 29 r x ر گے‎ 
قال شِيْحْنًا‎ Gh أبطل ثلاث‎ akena تَحويْلِهِ عن‎ pa إن كائت‎ PEN حركة‎ 


وهو Jan‏ وَحَرَجَ بالأصابع IE Ny ÚE UKS LSI‏ إلا 
کون بو ka Ha NU‏ عاد على jan ID pii‏ قال 
ang E‏ من أن مَنْ الي SIG Spa‏ ينها عَنْهَا عَمَل كير 
a‏ فيه I‏ اليلد ورذحا على SA‏ بالْحَك ip‏ واجدة G NS‏ 
عَنْ GE al‏ على Sp‏ الك ف وة أي إن Last Jual‏ 

Ab bena على‎ ISU AM 


(Tidak batal ) sholat ) dengan gerakan yang 
ringan ) walaupun jumlahnya banyak dan 
berturut-turut akan tetapi hukumnya makruh 
(seperti menggerakkan ) satu jari ( atau jari-jari ) 
ketika menggaruk atau menghitung tasbih 
besertaan dengan menetapkan telapak tangan ( 
atau menggerakkan pelupuk mata, ) bibir, dzakar 
dan lidah sebab gerakan-gerakan tersebut 


6 Seperti halnya melompat adalah gerakan seluruh badan. Ianah Thlibin 
juz 1 Hal. 249 Darl Fikr 

7 Sebab hal tersebut tidak merusak kekhusuan dan keagungan sholat. 
Ianah Thlibin juz 1 Hal. 250 


mengikuti tempat menetapnya seperti gerakan 
jari-jari. Oleh karena itu , terjadi pembahasan 
bahwa gerakan lidah jika besertaan berpindah 
dari tempatnya maka tiga gerakannya dapat 
membatalkan . Guru kita berkata : Hal itu masih 
mungkin benar. Dikecualikan dengan jari-jari 
adalah telapak tangan maka menggeerakkannya 
tiga kali berturut-turut membatalkan sholat 
kecuali orang tersebut memiliki penyakit gatal 
yang secara adat tidak mungkin bersabar untuk 
tidak menggaruk maka hukumnya tidak batal 
sebab darurat. Guru kita berkata : Dari situ dapat 
diambil kesimpulan bahwa seseorang yang diuji 
dengan gerakan darurat yang memaksa 
melakukan gerakan yang banyak maka 
hukumnya dimaklumi. Menjalankan tangan dan 
mengembalikan lagi secara beruntut ketika 
mengaruk dihitung satu kali. Begitu pula 
mengangkat tangan dari dada dan meletakkannya 
ketempat yang akan digaruk dihitung sekali. 
Maksudnya, jika salah satu dari mengangkat dan 
meletakkan yang lain waktunya bersambung, 
jika tidak maka setiap satunya dihitung satu 
gerakan atas keterangan yang telah dijelaskan 
oleh guru kita. 


8 Sebagian pendapat mengatakan tidak batal sebab sebagian besar 
anggota tetap tenang. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 251 Darl Fikr 
9 Seperti gerakan gemetar. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 251 Darl Fikr 


AE SARAN US NO) aa SY Tak‏ ون 


غير قرآن S3)‏ دُعَاء لم ai‏ بها محرد HE‏ كقوله لِمَنْ SEN‏ 
الدّعُول pa Oka BBI‏ إن صد Sal‏ أو SAN‏ وَحْدَهُ أَوْ مَعَ ايه 
َم تبعل úis‏ إن Je Bb‏ ما قله SPA an‏ الذي في افحت 
IN,‏ البطلان وهو AAA‏ وكأتي adi‏ الصور الأربعة في المح عَلَى WI‏ 


Jaw وبلغ‎ GAN من‎ JA AKG jeh أو الذكر وقي‎ OA 
Gg EGS (Kal IB AN Ii في‎ ( ab ) وؤ‎ ip 
MAL iki Ei IS AP) Sab ) ركن قول ( ا‎ ia 
Ab ران في تقح‎ a Ó G Klg BG E AI بقولي‎ CA 
cag JES Sah أو الْحَهرٍ‎ ah Das KAL 3 
يحب‎ DUA iis OG مامه‎ en إلا ب وؤ‎ GAG IKU Aa 
قَرِيْئَة حَالِهِ على عَدَم‎ Doa Jal عن‎ SAS Sal ob SU 

ja akas al‏ عَنْهُ ولا قَضَاء ali‏ لو شَفِي. 


(4. Berucap ) secara sengaja walaupun dengan 
pakasaan ( dua huruf ) yang beruntut'? - seperti 
yang telah dijelaskan oleh guru kita - selain al- 


10 Walaupun tidak memahamkan sebab dua huruf termasuk jenis dari 
ucapan dan itu bisa terjadi terhadap ucapan yang memahamkan atau 
tidak. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 252 Darl Fikr 


Our'an , dzikir"! atau doa” yang tidak dimaksud 
dengan itu semua sebagai perantar memahamkan 
seseorang saja seperti perkataan seorang yang 
sholat terhadap orang yang meminta izin masuk 
rumah اذخلوها بسلام آمنين:‎ - Masuklah kalian 
semua dengan selamat dan sentosa -. Jika ia 
berniat dengan bacaan al-Our'an atau dzikir saja 
atau besertaan mengingatkan maka sholat tidak 
batal . Begitu pula bila dimutlakkan sesuai 
dengan pendapat segolongan ulama kurun awal 
namun pendapat yang berada dalam kitab tahgig 
dan daqo iq hukumnya adalah batal dan ini 
merupakan pendapat yang mu'tamad. Empat 
contoh niat ini" juga berlaku dalam kasus 
mengingatkan imam dengan Our'an atau dzikir, 
kasus mengeraskan suara dalam takbir berpindah 
rukun dari imam" dan penyambung suara. Batal 
sholat dengan sebab dua huruf (walaupun ) dua 
huruf tersebut muncul ( saat berdehem selain 
alasan bacaan yang wajib ) seperti fatihah dan 
setiap bacaan yang wajib seperti tasyahud akhir, 


1 Wajib adanya dzikir haruslah tidak dengan yang diharamkan seperti dzikir 
dari lafad yang tidak diketahu maknanya. lanah Thlibin juz 1 Hal. 252 Darl Fikr 
85 Wajib adanya doa tidak berupa doa yang tidak diharamkan pula seperti 
berdoa yang membahayakan orang lain tanpa hak maka sholat dapat batal 
dengan doa tersebut. lanah Thlibin juz 1 Hal. 252 Darl Fikr 

13 Kedua kitab ini adalah milik imam nawawi. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 252 
Darl Fikr 

14 Yaki berniat mengingatkan saja,tujuan dzikir atau giaraah saja, tujuan 
keduanya sekaligus, dan tujuan mutlak. Untuk yang pertama hukumnya 
batal tanpa khilaf, yang kedua dan ketiga sah tanpa khilaf, dan terjadi 
perbedaan untuk yang terakhir. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 252 Darl Fikr 

15 Imam Khatib as-Syirbinie mencukupkan berniat dzikir diawal takbir 
dari seluruh sholatnya. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 252 Darl Fikr 


sholawat nabi maka tidak batal dengan 
nampaknya dua huruf saat berdehem sebab 
alasan bacaan rukun. (atau ) muncul ( dari 
sejenis dehem ) seperti batuk, menangis, bersin, 
dan tertawa . Dikecualikan dengan ucapanku : 
selain alasan bacaan yang wajib adalah kasus 
ketika dua huruf tersebut muncul dari berdehem 
sebab alasan bacaan sunah seperti bacaan surat- 
suratan, doa gunut, atau membaca keras surat" 
al-fatihah. Maka sholat hukumnya batal. Imam 
Zarkasi pernah membahas diperbolehkannya 
berdehem bagi seorang yang berpuasa untuk 
mengeluarkan lendir dahak yang dapat 
membatalkan puasa . Guru kita berkata 

Mestinya diperbolehkan pula untuk berdehem 
bagi seorang yang tidak puasa untuk 
mengeluarkan lendir dahak yang dapat 
membatalkan sholat dengan turunnya lendir 
tersebut dari batas luar!” dan tidak mungkin 
untuk mengeluarkannya kecuali dengan cara 
berdehem. Jika seorang imam berdehem lantas 
muncul dari dehem tersebut dua huruf maka 
tidak wajib bagi makmum untuk berniat 
memisahkan diri dari imam sebab secara lahir 
seorang imam tentunya menjaga diri dari 
perkara yang membatalkan sholat. Benar tidak 


16 Namum yang ungul dalam kitab muhimatnya diperbolehkan berdehem 
untuk mengeraskan dzikir berpindah rukun ketika dibutuhkan untuk 
memperdengarkan makmum. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 253 

17 Yakni makhraj ha’ , atau makhraj kha’ menurut sebagain pendapat. 
Ianah Thlibin juz 1 Hal. 254 


wajib memisahkan diri namun jika tingkah imam 
menandakan tidak ada alasan baginya 
melakukan hal tersebut maka wajib untuk 
memisahkan diri darinya seperti yang telah 
dibahas oleh imam Subkie. jikalau seseorang 
diuji dengan semacam batuk yang terus-menerus 
sekira tidak ada waktu yang cukup untuk 
melaksanakan sholat dengan tanpa batuk yang 
membatalkan maka guru kita telah mengatakan 
bahwa hukumnya di ma'afkan dan tidak wajib 
untuk menggodlo” sholatnya jikalau sembuh. 

ُو ) بطق Spa)‏ مُفهم ) LS‏ اوه sana Ipa‏ لان 
SALA‏ في الْحَقِيْقَةٍ op‏ ولا Ap WA AA aa SAN JS‏ 
de‏ اللفظ كتذر gi)‏ كأن قال ng nyai‏ بالف أو أعتقت فلاا ويس 


.8 و 


ِل la‏ ب صم أ akan‏ لاا ا Lip‏ عَلَى ai‏ كج له 
وا ia‏ حاار Úy SI LA Yo‏ جاب Lag Sia‏ أل بها 
عد ليق can DS‏ اله A gga‏ ركب أ لله طفن لي إن شت 
US‏ عند عيطاب مرق غير ال ولو عند sekaa‏ لوکرو على A‏ 


ore رو عاك م‎ 27 or PATA of EF 2 oz 30 7 
ويا الم بل كار‎ KA a CE | Wa 


ار adu ênu‏ أو الرّأس وو باطقا َم بد اورا Go‏ لظ ووز 
8 2 


da عدم‎ a jp IN tan es O aa: 5) 
Ani ويسيع‎ Kang أن‎ GS E 


( Atau ) berucap (satu huruf yang memahamkan 
) seperti lafadz" فب‎ dan ع‎ da قي‎ atau huruf yang 


dibaca panjang sebab huruf yang dibaca panjang 
secara hakikatnya dua huruf . Sholat tidaklah 
batal dengan berucap dengan bahasa arab , 
bermakna ibadah yang harus diucapkan seperti 
nadzar dan memerdekakan budak, semisal 
ucapan : saya nadzar pada zaid seribu atau saya 
merdekakan fulan. Tidak sama dengan masalah 
nadzar mengucapkan niat pusaa atau I'tikaf 
sebab niat tersebut tidak harus diucapkan maka 
hal itu tidak dibutuhkan . Dan tidak batal dengan 
berucap doa”? yang diperbolehkan walaupun 
berdoa untuk orang lain dengan tanpa 
menggantungkan dan tanpa mengkhitabi 
makhluk maka batal sholat dengan ucapan 
ibadah dan doa ketika digantungkan seperti 
contoh : Jika Allah menyembuhkan sakitku 
maka aku akan memerdekakan budak atau doa : 
Ya Allah ampunilah dosaku jika engkau 
berkehendak. Begitu pula ketika ada unsur 
mengkhitabi kepada makhluk selain nabi saw 


18 Contoh ladfadz-lafadz tersebut dapat membatalkan sholat sebab setiap 
satu contoh dari lafadz itu merupakan kalam yang sempurna secara 
bahasa dan umumnya. Contoh yang awal berasal dari lafad : الوقاية‎ yang 
kedua dari الوعي:‎ yang ketika dari الوفاء:‎ . Tanah Thlibinjuz 1 Hal. 254 Darl 
Fikr 

19 Jika selain bahasa arab maka hukumnya batal jika bukan terjemah dari 
doa yang diajarkan dari nabi atau terjemah dari doa nabi namun pandai 
bahasa arab. Ianah Thlibin juz 1 Hal. 255 Darl Fikr 

20 Dengan bahsa arab dan doa yang diperbolehkan. Ianah Thlibin juz 1 
Hal. 255 Darl Fikr 


walaupun saat mendengar namanya disebut 
menurut pendapat yang aujah. Contoh : aku 
bernadzar kepadamu sekian dan contoh : semoga 
Allah mengsihimu, - walaupun untuk mayit- . 
Disunahkan bagi seorang yang sholat yang 
disalami untuk menjawabnya dengan isyarat 
tangan atau kepala walaupun ia dapat berucap 
lantas setelah selesai sholat ia menjawab dengan 
menggunakan ucapan. Diperbolehkan menjawab 
salam dengan ucapan عليه السَّلامُ‎ seperti 
mendoakan orang yang bersin dengan doa Aa) 
#MDiperbolehkan bagi seorang yang tidak berada 
dalam sholat untuk menjawab salam akhir sholat 
dari orang yang sholat." Sunah bagi seorang 
yang bersin didalam sholat untuk memuji Allah 
dan memperdengarkan pujian tersebut pada 
dirinya sendiri. 


Pa Le unta 
هتا‎ LAN kao A شيخ ا‎ Uta قال‎ SIN, PAUS Tya ( كلام‎ 
MM في الصّلاةٍ بان‎ ES سؤر عن‎ CN Gk JA 
SA Gin بو‎ BAG ايراع‎ ah Jl تكلم‎ ya ين‎ dl 3 
كيرا لم‎ IE Kg كلاه لقال‎ at و طن‎ GÍ وَهُمْ‎ YE 
ولو‎ Aa JES UAS yen S Kd na ra 
لسا ) إِليْه ( أو ) مَعَ ( جَهْلٍ‎ eny ) وَغَيْرِهِ ( أو‎ AB 
2 Tidak diwajibkannya menjawab salam dari orang yang sholat adalah sebab 
tujuan salam sholat adalah untuk mengakhiri sholat bukan salam mendoakan 


yang wajib dijawab dan sebab disaat salam tujuannya hanya untuk 
dikhususkan kepada allah. lanah Thalibin Juz 1 Hal. 256 Darl Fikr 


eni‏ اكلام فا LA)‏ كان نن rak‏ وأو بغ 
عَنِ (JAN‏ أي عَمَّنْ NG OA‏ ا م کلم ae‏ آي سا 
و جَهل ALS‏ به مَعّ PA sole‏ جئس الكلام أو كون SA‏ 
da‏ مع عل SA AA‏ ور تر درك AI Je‏ 


( Sholat tidaklah batal dengan sebab sedikit 
semacam berdehem”? ) secara umumnya ( sebab 
tidak mampu) menahannya ( dan ) tidak batal 
pula dengan sedikit ( ucapan 7 secara umumnya 
seperti dua dan tiga kalimat . Guru kita berkata : 
Batasan kalimat dalam bab ini adalah dengan 
umumnya ( besertaan lupa ) bahwa dirinya 
didalam sholat dengan gambaran orang tersebut 
tidak ingat bahwa ia didalam sholat. Sebab nabi 
saw saat saat salam dari dua rakaat beliau 
berkata sedikit dengan meyakini telah usainya 
sholat dan para jama'ah menjawab ucapan nabi 
dengan menduga telah disalinnya kewajiban 
sholat empat rakaat menjadi dua rakaat , lantas 
nabi dan para sahabat meneruskan sholat 
Jikalau ada seseorang yang menduga batalnya 
sholat dengan ucapan yang sedikit saat lupa 
lantas ia berucap banyak maka 12 tidak diampuni 
. Dikeculaikan dengan sedikitnya dehem sebab 
tidak mampu menahan, dan ucapan yang sedikit 
sebab lupa adalah banyaknya dua hal itu maka 


22 Maksudnya adalah sedikit mengeluarkan huruf , bukan hanya 
berdehem saja sebab berdehem saja tanpa mengeluarkan huruf tidaklah 
membatalkan sholat. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 256 Darl Fikr 

23 Yakni enam kalimat kebawah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 257 Darl Fikr 


sholat hukumnya batal walaupun saat tidak 
mampu menahan, lupa dan selainnya. ( Atau ) 
besertaan ) mendahuluinya lidah ) terhadap 
ucapan ( atau ) besertaan ( tidak tahu terhadap 
keharaman ) berucap dalam sholat meskipun 
orang yang sholat tersebut bergaul diantara 
orang - orang muslim ( atau jauh dari ulama ja 
Maksudnya jauh dari orang yang mengerti dalam 
permaslahn itu . Jikalau seseorang salam dengan 
lupa lantas ia berkata sedikit dengan sengaja atau 
tidak tahu keharaman hal yang telah dilakukan 
besertaan dengan mengertinya keharaman jenis 
ucapan atau tidak tahu adanya dehem 
membatalakan sholat  besertaan mengerti 
keharaman berbicara maka sholat hukumnya 
tidak batal sebab samarnya permaslahan tersebut 
bagi orang-orang awam. 


Gia) JO‏ وَصّل Ji Oh al‏ وکل Jai d la AS‏ يه 
Kah‏ ملو له A‏ اده يه 3S‏ الظَاهِر مِنْ Kah‏ َو ريقا kadia‏ 
ata AE Sa Ui pat‏ تخو ثل بعت Jah Jt Ef‏ 


o g7 
و 2 2 و او‎ non 


عرفا وا PA IE‏ سِمْسمَةٍ مِنْ ٿاس او jaka Jal‏ وَمِنْ ika‏ کان 
Il Bad d‏ الظاهر وَعَجَرَ عَنْ مها َو جَرَى aa‏ بين 


عر قاض ع sa ca‏ 


وق عَجَرَ عَنْ تَمييِْهِ ومَجه فلا يضر للعذر. 


24 Batasan jauh dari ulama adalah dengan tidak ditemukannya biaya yang 
wajib untuk dikeluarkan dalam ibadah haji yang dapat menyampaikan 
ketempat tersebut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 7 


( 5. Setiap perkara yang membatalkan puasa 
yang masuk kedalam lubang tubuh (7 - 
walaupun hanya sedikit - dan lupa makan dengan 
kadar yang banyak walaupun tidak membatalkan 
puasa.” Jikalau seseorang menelan dahak yang 
turun dari kepalanya menuju batas dlahir dari 
mulutnya atau menelan ludah yang terkena najis 
berupa sejenis darah gusinya atau air ludah 
berubah menjadi warna merah dengan semacam 
kinang maka sholatnya batal.” Sedangkan 
makan sedikit secara umumnya - sedikit ini 
tidak dibatasi dengan semisal biji - dari orang 
yang lupa atau bodoh yang dima'afkan , dan dari 
orang yang terpaksa seperti mengalirnya air 
dahak menuju batasan dlahir dan tidak mampu 
untuk dikeluarkan atau air ludah yang mengalir 
besertaan makanan yang menyelip disela giginya 
dan tidak mampu untuk membedakan dan 
mengeluarkannya maka hukumnya tidak 
masalah sebab adanya udzur. 


ا ا امد o, CA‏ 8ه Zos‏ به nA‏ سس دادس و of‏ .01 
O‏ بطل Ka)‏ ركن غل عندا  BU EPA‏ كو و خو 
وإ لم بين يو وينه كما قال يتا أن يلحي احالس إلى أن ُحَاذِي 


< 


Ú Jadi sb الْمَنْدُوْب‎ ab) gi) si [as Ie E aah 59 


25 Sebab hal itu telah mengindikasikan berpaling dri sholat. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 259 Darl Fikr 

26 Perbedaannya sebab sholat adalah tempat untuk mengingat sholat itu 
sendiri berbeda dengan puasa. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 259 Darl Fikr 

27 Imam Ali Sibramalisi justru memilih tidak batalnya hal tersebut seperti 
warna hitam bekas kopi sebab jika hanya sekedar warna atau rasa 
tidaklah masalah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 259 Darl fkr 


SA كل‎ AN AN Kadar بقذر‎ pan NA Aa و‎ a) يعفر‎ 2 


s ofa of 2 شوم‎ 


َب خد اة رند سم akas pa LN‏ ئا و وفوع 


of so. 2‏ له 


Po رفع‎ Ss yani به فا‎ i ga سَهْوًا او‎ UN 
کان رکح أو سح قبل تایه‎ ma علي‎ AS محلو ُز 33 ولي‎ 
Hoen 


( 6. Menambah rukun fi'lie dengan sengaja ) 
selain mengikuti imam seperti menambah rukuk 
dan sujud walaupun tidak sampai tumakninah. 
Sebagian hal yang membatalkan sholat seperti 
yang telah dikatakan oleh guru kita adalah 
membungkuknya orang yang duduk sampai 
keningnya melurusi tempat yang berada didepan 
dua lututnya walaupun untuk mendapatkan 
kesunahan duduk tawaruk, atau duduk iftiras 
sebab perkara yang membatalkan tidak diampuni 
sebab perkara sunah." Tidak masalah duduk 
sebentar dengan kadar duduk istirahat sebelum 
sujud , setelah sujud tilawah dan setelah 
salamnya imam masbuk diselain tempat 
tasyahudnya . Sedangkan terjadinya tambahan 
dengan sebab lupa atau sebab bodoh yang 
dimaklumi maka tidaklah masalah seperti halnya 
kasus menambahi sunah semacam mengangkat 
dua tangan diselain tempatnya atau menambah 
rukun gouli atau fi'lie sebab mengikuti imam 


2 Berbeda dengan imam ramlie dan selainnya yang menyatakan tidak batal 
dengan hal tersebut . lanah Thalibin Juz 1 Hal. 260 Darl Fikr 


seperti halnya rukuk dan sujud sebelum 
imamnya kemudian kembali lagi. 


we 2 0 GA 5-0 IT of Zo NN az -‏ ع 0 
O)‏ بطل ر عار او ظن:( فرض) معين من فروضها ر نعلا ) BA‏ 
إن اعتقد CA‏ تفلا من أَفْعَالِهَا فرضًا أو عَلم أن Ga‏ فرضا وكفذا ولم يمير 


نما وكا قد oa pa‏ وا إن اند اذ لكل Ta‏ 


) 7. Menyakini atau menduga satu fardlu ( 
tertentu dari keferdluan sholat (sebagai 
kesunahan ) sebab bermainnya seorang yang 
sholat , bukan jika seorang yang awam” 
menyakini kesunahan pekerjaan sholat sebagai 
kefardluan atau ia tahu bahwa didalam sholat 
terdapat kefardluan dan kesunahan sedang 1a 
tidak mampu untuk membedakan diantara 
keduanya dan tidak ada penyengajaan terhadap 
satu fardlu tertentu sebagai kesunahan . Tidak 
batal pula dengan menyakini seluruh yang ada 
dalam sholat sebagai kefardluan. 

EP AN yani JUN حَدث ولو بلا فص‎ af arai وَمِنْ‎ HE) 
حَانًا ورك ركن‎ Had pl GES إن دَفَعَهُ حَانًا والكشاف عَوْرَةٍ إلا إن‎ G 
7ب--- هه غ12‎ 795 
يِذ ما‎ dop شك أ م‎ o كله مَعَ طول‎ YA ban طول رمن‎ 


29 Orang awam adalah seseorang yang tidak memiliki ilmu figh yang dapat 
menunjukan ilmu figh yang lain. Sebagian pendapat mengatakan : Orang 
awam adalah orang yang tidak dapat membedakan kefardluan sholat dan 
kesunahannya sedangkan oang alim adalah orang yang dapat 
membedakan hal tersebut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 261 Darl Fikr 


(Peringatan ) Sebagian dari perkara yang 
membatalkan sholat lagi adalah hadast walaupun 
tampa penyengajaan, bertemu najis yang tidak 
dima'fu''  kecuaali langsung dihilangkan 
seketika,” terbukanya aurat kecuali terbuka oleh 
angin lantas langsung ditutup seketika. 
Meninggalkan rukun dengan sengaja, ragu 
terhadap niat atau syarat dari niat besertaan 
lewatnya satu rukun gouli, fi lie atau waktu yang 
lama. Sebagian rukun gauli seperti seluruh rukun 
gauli besertaan dengan lamanya waktu” 
keraguan atau waktu yang singkat namun tidak 
mengulangi lafadz yang dibaca saat ragu. 


م 2.0 1 2 


BA Yan كف عَررَةٍ‎ yi pa روا‎ Ie SAN EA 
Nat 


30 Sedangkan untuk yang dima'fu disyaratkan dengan syarat yang telah 
dijelaskan sebelumnya yakni dari umumnya terjadi , tidak menyengaja 
sholat ditempat tersebut, dan tidak dalam keadaan basah. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 262 Darl Fikr 

5 Caranya bila najis basah adalah dengan melepas bajunya dan bila kering 
adalah dengan membuang najisnya. lanah Thalibin Juz 1 Hal. 262 Darl Fikr 

32 Imam Syargawie mengatakan bahwa lama waktu dibatasi dengan 
memuatnya waktu tersebut untuk melakukan satu rukun dan yang 
sebentar adalah yang tidak cukup melakukan satu rukun seperti keraguan 
yang langsung hilang. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 262 Darl Fikr 


( Cabangan Masalah ) Jikalau seseorang diberi 
kabar oleh orang yang adil riwayat” bahwa 
dirinya terkena najis atau terbukanya aurat yang 
membatalkan maka wajib untuk menerima 
ucapannya atau kabar tentang ucapan yang 
membatalkan maka tidak harus menerimanya. 


Ú جَمَاعَة ) مَشْرُوْعَة ( أن بقلب فَرْضَهُ ) الْحَاضرَ‎ en an 
JEN إذا لَمْ يقم اة نم‎ ES) من‎ kena Wilah ) الفائت ( تفلا‎ 
TET إن كم‎ ta Op Gp عم إن‎ ai 
J ا‎ 1 f البلقيني‎ Ig pra) PE جَمَاعَةَ‎ Wa, الصّلاةٍ‎ 
إن لم خش فوت الجماعة نم يذل‎ WW GAT GI UTS مِنْ‎ 
( Disunahkan bagi seorang yang sholat sendiri 
yang melihat jama'ah ) sedang dilaksanakan ( 
untuk merubah sholat fardlu ) yang ada’ bukan 
godla' menjadi sholat sunah )” mutlak ( dan 
salam setelah mendapat dua rakaat ) ketika 


belum berdiri menuju rakaat yang ketiga, lantas 
masuk kedalam jama'ah. Benar sunah merubah 


33 Perbedaan adil riwayat dan syahadat adalah : Bahwa adil riwayat 
mencakup wanita dan budak sedang kan adil syahadat hanya mencakut 
lelaki merdeka saja. 

34 Perbedaan ucapan dan najis adalah bahwa ucapan merupakan 
pekerjaan sendiri yang tidak perlu pertimbangan orang lain. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 256 Darl Fikr 

5 Syarat disunahkannya mengganti sholat fardlu menjadi sunah terdapat 7 
syarat : sholat sendiri, melihat jama'ah, jama'ah tersebut disyariatkan, imam 
adalah orang yang tidak makruh diikuti, berada dirakaat kedua atau keempat, 
tidak berdiri menuju rakaat yang ketiga, dan waktu masih lama. 


sholatnya menjadi sunah dan salam dari dua 
rakaat namun jika ia takut habisnya jama'ah jika 
menyempurnakan dua rakaat maka disunahkan 
untuk memutus sholat dan mengawali sholat 
dengan jama'ah - hal ini telah disampaikan 
dalam kitab majmu'- . Imam Bulgini telah 
membahas bahwa diperbolehkan untuk langsung 
salam walaupun dari satu rakaat . Jika orang 
tersebut telah beranjak menuju rakaat yang 
ketiga maka baginya sunah untuk 
menyempurnakannya jika tidak khawatir 
habisnya jama'ah, kemudian masuk kedalam 
jam' ah tersebut. 


